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Operasi Baris Elementer (OBE)

Operasi bawis elementer meliputt :
1. Pertukarawnw Baris
2. Pevkalion sualw bawris dengan kovnustanto tak nol

Contoh : OBE 1 S 2 - T AN RE M
A=l 1 2 3|peob~[-3 -2 -1
) 4_ b 0] 2 4 {




o [ Ay -
E A Do o SR ey
it [ T T BT

Perkalion Bawis pertamav (b,)

dengan bilangan v

4 -4

A=| 0 2
7okl
OBE ke-3
A:

s T e gy A - P LT Ui e iy
TR R o e R R

T

RS sRy) ~

= —

Perkaliowv (- 2) dengawvb, ladw
taumbahkanw pado bawris ke-3 (b,)

_\

“2b, + -2 VS |
I 3

g yra b le ot
Il ]

1. &2 lML”'bMis
7. b J'jn:tD
ER Y/ '\'E,A U
L e e L



OO0 O

Beberapa definisi yang perlu diketahui :

Baris pertama dan ke-2 dinamakan baris tak nol, karena pada kedua
baris tersebut memuat unsur tak nol.

Bilangan 1 pada baris pertama dan bilangan 3 pada baris ke-2 dinamakan
uns erta 1 pada baris masing-masing.
Bilangan T (pada baris pertama kolom pertama) dinamakan satu utama.

Baris ke-3 dinamakan baris nol, karena setiap unsur pada baris ke-3
adalah nol.




Sifat matriks hasil OBE

1. Pada baris tak nol maka unsur tak nol pertama adalah 1 (dinamakan
satu utama).

« 2. Pada baris yang berturutan, baris yang lebih rendah memuat 1 utama

yang lebih ke kanan. .~ . & y
+ 3. Jika ada baris nol (baris yang semua unsurnya nol), matliaa\. GJ)
©

diletakkan pada baris paling bawah. o &

4. Pada kolom yang memuat unsur 1 utama, maka unsur yang lamnya

adalah nol. ¥/ ¥ E(‘; og,E Q}% % ovge 1
~ Ly M\nﬁ

Matriks dinamakan es1lon baris jika memenuhi sifat 1, 2, dan 3"

Matriks dinamakan e_sﬂon baris tereduksi jika memenuhi semua sifat
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Perhatikan hasil OBE

& 0 0 623 d Setiap baris mempunyai satu utama.
0 g 0 2 d Tidak setiap kolom memiliki satu utama,
¢ 0 0 il 3 ) karena jumlah baris lebih sedikit dari jumlah
e kolom
W 9 E d Kolom 4 tidak mempunyai satu utama
1 -3






